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Abstract  

 
Business development is in line with the development of increasingly sophisticated technology. This requires every company 

to compete and be motivated to increase its value as an indicator of success in managing the company so that investors are 

interested in investing. This study aims to design a K-means-based Decision Support System with a clustering approach to 

classify the growth rate of company value. Investment Opportunity Set (IOS) and profitability variables are the leading 

indicators of increasing company value. The problem formulation is how the design of this K-means-based decision support 

system can assist in classifying the growth rate of the company's value based on the IOS and profitability variables. This 

research aims to produce a decision support system that can organize the growth rate of company value using the K-means 

method. System testing is conducted to evaluate the effectiveness of the applied clustering method, focusing on the accuracy 

of the results. The weighting of IOS and profitability variables is based on the percentage of positive relationship to firm value, 

and the ultimate goal is to group companies with different growth rates. As a result, the K-means-based Decision Support 

System, or "Business Growth Prediction Decision Support System," successfully clustered the growth rate of firm value. With 

reasonable accuracy, measured using the silhouette coefficient, the calculation results show an overall mean silhouette 

coefficient of 0.684, close to the maximum value of 1. This result confirms that this decision support system can group 

companies in the L (Low), M (Medium), and H (High) categories based on the level of value growth, using the IOS and 

profitability variables as the leading indicators. Thus, this research supports decisions related to company growth strategies 

using K-means-based decision support systems. 

 
Keywords: Decision Support System (DSS); Clustering; K-Means; Silhouette Coefficient; Company Value; Rapid Application 

Development (RAD) 

 

Abstrak  

 
Perkembangan bisnis sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih. Hal ini mengharuskan setiap perusahaan 

bersaing dan termotivasi untuk menaikan nilai perusahaannya sebagai indikator adanya keberhasilan dalam mengelola 

perusahaan, sehingga investor tertarik berinvestasi di perusahaannya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis K-means dengan pendekatan clustering untuk mengelompokkan tingkat pertumbuhan 

nilai perusahaan. Variabel Investment Opportunity Set (IOS) dan profitabilitas diambil sebagai indikator utama dalam upaya 

peningkatan nilai perusahaan. Rumusan masalahnya adalah bagaimana perancangan SPK berbasis K-means ini dapat 

membantu dalam mengelompokkan tingkat pertumbuhan nilai perusahaan berdasarkan variabel IOS dan profitabilitas. Tujuan 

penelitian ini adalah menghasilkan sebuah SPK yang dapat melakukan pengelompokan tingkat pertumbuhan nilai perusahaan 

menggunakan metode K-means. Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan metode clustering yang 

diterapkan, dengan fokus pada keakuratan hasil. Pembobotan variabel IOS dan profitabilitas didasarkan pada presentase 

hubungan positif terhadap nilai perusahaan, dan tujuan akhirnya adalah menyusun kelompok perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang berbeda. Hasilnya, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis K-means atau "Business Growth 

Prediction Decision Support System" berhasil mengelompokkan tingkat pertumbuhan nilai perusahaan dengan baik. Dengan 

akurasi yang baik, diukur menggunakan silhouette coefficient, hasil perhitungan menunjukkan overall mean silhouette 

coefficient sebesar 0.684, mendekati nilai maksimal 1. Hasil ini menegaskan bahwa SPK ini dapat mengelompokkan 

perusahaan dalam kategori R (Rendah), S (Sedang), dan T (Tinggi) berdasarkan tingkat pertumbuhan nilai perusahaan, 

menggunakan variabel IOS dan profitabilitas sebagai indikator utama. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam mendukung keputusan terkait strategi pertumbuhan perusahaan melalui penggunaan SPK berbasis K-means. 

 
Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan (SPK); Clustering; K-Means; Silhouette Coefficient; Nilai Perusahaan; Rapid 

Application Development (RAD) 

 
1. Pendahuluan 

 

Perkembangan bisnis semakain pesat sejalan 

dengan perkembangan teknologi yang semakin 

canggih, hal ini membuat persaingan bisnis semakin 

ketat antar perusahaan (Wulanningsih dan Agustin, 

2020). Perusahaan harus bersaing dan termotivasi 

untuk menaikan nilai perusahaannya sebagai indikator 

adanya keberhasilan dalam mengelola perusahaan, 

sehingga investor tertarik berinvestasi di 
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perusahaannya (Mahmood dan Bashir, 2020). Nilai 

perusahaan merupakan suatu kondisi yang 

menggambarkan kepercayaan masyarakat terhadap 

pencapaian perusahaan setelah melewati aktivitas 

operasional selama beberapa tahun, sejak awal 

berdirinya perusahaan sampai sekarang (Suryandani, 

2018).  

Nilai perusahaan dibentuk melalui indikator nilai 

pasar saham, yang dipengaruhi oleh peluang-peluang 

investasi dapat berupa aktiva lancar dan tetap 

(Wulanningsih dan Agustin, 2020). Salah satu 

pendanaan eksternal perusahaan berasal dari investasi, 

dan salah satu investasi jangka panjang yang 

menguntungkan adalah investasi saham (Yaqin dan 

Imamah, 2021). Peluang investasi atau kesempatan 

investasi memberikan sinyal positif terhadap 

pertumbuhan perusahaan dimasa mendatang (Agmeka 

et al., 2019). Selain itu, Invesment opportunity set 

(IOS) juga menunjukkan hubungan yang positif 

terhadap nilai perusahaan (Sudaryo and Purnamasari, 

2019). Invesment Opportunity Set (IOS) merupakan 

sebuah kebijakan untuk berinvestasi menyangkut 

keputusan alokasi dana perusahaan yang berasal dari 

pihak eksternal perusahaan dengan bentuk investasi 

yang bervariasi (Sudaryo and Purnamasari, 2019). 

Tingkat IOS yang maksimal mampu meningkatkan 

nilai perusahaan dan juga meningkatkan kekayaan 

pihak pemegang saham perusahaan (Handriani dan 

Irianti, 2016).  

Pertumbuhan perusahaan adalah tingkat 

pertumbuhan asset yang dimiliki suatu perusahaan 

yang memperlihatkan kenaikan atau penuruhan asset 

perusahaan dan sejauh mana perusahaan tersebut 

menempatkan diri dalam perekonomiannya 

(Syardiana et al., 2016). Dengan demikian, 

pertumbuhan perusahaan yang semakin tinggi diikuti 

dengan meningkatnya nilai perusahaan (Suryandani, 

2018). Selain IOS, nilai perusahaan juga dipengaruhi 

oleh rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas 

merupakan sebuah rasio nilai untuk menilai dan 

mengukur kemampuan atau keefektifan manajemen 

sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba (profit) 

(Wulanningsih and Agustin, 2020). Profitabilitas juga 

dapat diartikan sebagai suatu tingkat laba (profit) 

bersih yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasional perusahaannya dengan 

menggunakan seluruh sumber daya atau kekayaan 

(asset) yang dimiliki sepenuhnya oleh perusahaan dan 

telah disesuaikan dengan alokasi pengeluaran untuk 

mendanai asset perusahaan tersebut (Sudiani dan 

Darmayanti, 2019). Profitabilitas memiliki peran yang 

penting dalam aspek binis karena dapat 

memperlihatkan kinerja sebuah perusahaan. Kinerja 

perusahaan akan dinilai baik jika perusahaan itu 

mampu mendapatkan laba yang semakin maksimal, 

apabila laba yang dicapai perusahaan maksimal maka 

akan mencerminkan perusahaan bekerja secara efektif 

dan efisien dalam mengelola sumber daya dan 

kekayaan yang dimiliki perusahaan (Suwardika dan 

Mustanda, 2017). 

Penggunaan variable IOS dan profitabilitas 

sebagai indikator dalam upaya peningkatan nilai 

perusahaan didasarkan pada asset nyata yang dinilai 

terlepas dari peluang investasi masa depan perusahaan 

dan pertumbuhan perusahaan yang dinilai berdasarkan 

pilihan keputusan investasi masa depan perusahaan 

(Myers dan Majluf, 1984). Nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh faktor ekternal dan faktor internal 

perusahaan. Faktor eksternal yang mempengaruhi 

nilai perusahaan merupakan variabel yang tidak dapat 

dikendalikan oleh perusahaan seperti nilai tukar, 

inflasi, kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya 

(Harjanti et al., 2019).  Sedangkan, faktor internal atau 

faktor fundamental merupakan faktor penting yang 

dikendalikan oleh perusahaan berkaitan dengan 

keputusan keuangan seperti keputusan pendanaan, 

keputusan investasi, profitabilitas, kebijakan 

divinden,  dan pertumbuhan perusahaan 

(Hermuningsih, 1998). Kebijakan divinden 

merupakan kebijakan dalam pembagian keuntungan 

yang diberikan oleh perusahaan kepada investor atas 

saham yang dimiliki (Yaqin and Imamah, 2021). 

Penggunaan indikator Invesment Opportunity Set 

(IOS) dan profitabilitas perusahaan tersebut akan 

memaksimalkan nilai perusahaan yang selanjutnya 

akan meningkatkan kekayaan pemegang saham. 

Analisis pertumbuhan nilai perusahaan 

berdasarkan variabel Invesment Opportunity Set (IOS) 

dan profitabilitas perusahaan sebagai indikator 

peningkatan nilai perusahaan dapat dipermudah 

dengan menerapkan Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) berbasis K-means menggunakan pendekatan 

clustering. Cluster analysis merupakan pembelajaran 

tanpa pengawasan (Tamaela et al., 2017). Clustering 

bekerja dengan menemukan struktur dalam koleksi 

data yang tidak di label dan mengelompokannya ke 

dalam kelompok yang saling memiliki kesamaan 

(Dinata et al., 2020). Jumlah cluster yang digunakan 

dalam penelitian ini akan bergantung pada jumlah 

kategori yang digunakan untuk melabeli cluster data, 

pelabelan dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah dalam klasifikasi tingkat pertumbuhan 

nilai perusahaan. Cluster pada penelitian ini akan 

digunakan untuk membantu dalam proses 

menganalisis perbedaan dan kesamaan setiap cluster 

data yang menggambarkan tingkat pertumbuhan nilai 

perusahaan. Sistem pendukung keputusan (SPK) ini 

dirancang untuk mengelompokan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan menjadi 3 (tiga) cluster 

yaitu Cluster1 atau C1 dilabeli dengan R atau Rendah, 

Cluster2 atau C2 dilabeli dengan S atau Sedang, 

Cluster3 atau C3 dilabeli dengan T atau Tinggi. 

Labeling setiap cluster pada penelitian ini didasarkan 

pada kriteria penelitian untuk menggambarkan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan dalam kategori R 

(Rendah), S (Sedang), dan T (Tingg). Clustering 

secara khusus sangat berguna dalam mengorganisir 
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dokumen untuk meningkatkan penemuan kembali 

informasi dan mendukung proses browsing (Mahfuz 

et al., 2023). 

Algoritma K-means merupakan algoritma 

clustering partisi terbaik yang banyak digunakan 

(Pratama et al., 2022). Selain itu, algoritma K-means 

paling banyak dipakai pada kasus clustering karena 

kesederhanaannya (Nasari et al., 2023). Dengan 

memberikan kumpulan data point dan jumlah k cluster 

yang diinginkan, algoritma K-means akan mengulangi 

partisi data ke k cluster berdasarkan fungsi jarak 

(Istianto and ’Uyun, 2021). Kelebihan utama dari 

algoritma K-means adalah sederhana, efisien, mudah 

dipahami dan mudah diterapkan (Baihaqi et al., 2020). 

Perancangan sistem pendukung keputusan (SPK) 

berbasis K-means dengan pendekatan clustering akan 

memberikan akurasi yang baik dalam membantu 

pengelompokan tingkat pertumbuhan nilai perusahaan 

dengan memperhatikan kualitas metode yang 

digunakan. Kualitas dari sebuah metode data mining 

terutama clustering sangat tergantung pada proses 

penghilangan gangguan dari pola yang digunakan 

dalam proses clustering (Robani dan Widodo, 2016). 

Dengan demikian, diperlukan proses pra-pemrosesan 

yaitu setiap indikator untuk invesment opportuniti set 

(IOS) dan profitabilitas perusahaan akan 

direpresentasikan dengan metode pembobotan 

berdasarkan presentase hubungan yang positif 

terhadap nilai perusahaan atau pengaruhnya terhadap 

nilai perusahaan. 

Penelitian Warisa dan Nurahman (2023), 

menjelaskan bahwa algoritma K-means digunakan 

untuk menyelesaikan kasus clustering sekaligus 

dilakukan perbandingan performa cluster pada 

pengelompokan Data Penerima Bantuan Program 

Keluarga Harapan. Hasilnya, akurasi dari 

pengklasteran awal diperoleh nilai DBI sebesar -0.994 

pada K=8, sedangkan nilai pengklasteran kedua yang 

telah melalui seleksi fitur dengan K=3 yang diperoleh 

nilai DBI sebesar -0.865. Berdasarkan pengujian 

performa dan perbandingan kedua pengklasteran 

tersebut diketahui bahwa nilai performa terbaik 

terdapat pada pengklasteran kedua setelah melalui 

seleksi fitur. 

Penelitian lainnya oleh Robani dan Widodo 

(2016), menjelaskan bahwa algoritma K-means 

digunakan untuk mengelompokan ayat Al-Quran yang 

memiliki kemiripan tema, sehingga akan 

memudahkan pengguna menemukan suatu tema yang 

sama dalam Al-Quran. Dihasilkan sebuah sistem yang 

dapat menampilkan ayat dalam kelompok yang sesuai 

dengan kata kunci. Hasil pengujian dengan 

menggunakan silhouette index pada surat Al Fatiah 

menghasilkan nilai positif sebbesar 0.336 yang artinya 

kata kunci merepresentasikan setengah dari data 

dalam cluster. Pengujian juga menunjukkan bahwa 

hasil pengujian silhouette akan berbanding lurus 

dengan jumlah cluster dan berbanding terbalik dengan 

jumlah dimensi data. Untuk meningkatkan nilai 

pengujian, diperlukan metode pemilihan centroid 

awal, reduksi dimensi data dan metode pengukuran 

jarak dan kemiripan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah perancangan 

sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis K-means 

dengan pendekatan clustering untuk mengelompokan 

tingkat pertumbuhan nilai perusahaan dengan variabel 

inverment opportunity set (IOS) dan profitabilitas 

sebagai indikator dalam upaya peningkatan nilai 

perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan sebuah sistem pendukung keputusan 

(SPK) yang dapat melakukan pengelompokan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan dengan metode K-

means. Kemudian, melakukan pengujian sistem untuk 

mengetahui bahwa metode clustering yang digunakan 

dalam sistem pendukung keputusan (SPK) ini tepat 

dan memiliki nilai akurasi yang tinggi. 

 

2. Kerangka Teori  

 

2.1. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem pendukung keputusan (SPK) atau decision 

support system (DSS) adalah sebuah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah 

maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak 

terstruktur (Darpi dan Nurhayati, 2022). Menurut 

Baric Themes, tahun 2008 telah mengartikan decision 

support system (DSS) atau Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) sebagai sistem berbasis komputer 

yang menyajikan dan memproses informasi yang 

memungkinkan pembuatan keputusan menjadi lebih 

produktif, dinamis, dan inovatif (Pranoto et al., 2019). 

Sistem Pendukung Keputusan digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi 

terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana 

tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat (Darpi dan Nurhayati, 2022). 

Menurut sumber lain, sistem pendukung keputusan 

dibuat sebagai suatu cara  untuk memenuhi kebutuhan 

seorang manager dalam membuat keputusan yang 

spesifik dalam memecahkan permasalahan yang 

spesifik pula (Syafrizal, 2010). SPK bertujuan untuk 

menyediakan informasi, membimbing, memberikan 

prediksi serta menggambarkan kepada pengguna 

informasi agar dapat melakukan pengambilan 

keputusan dengan lebih baik (Yulianto, 2021). 

Dengan menggunakan metode clustering K-means 

rata-rata dapat membantu proses organizing, filtering, 

browsing, dan searching pengetahuan, dengan rata-

rata akurasi sebesar 89.13% dan kelengkapan 

dokumen kembali sebesar 85.73 % (Pulukadang et al., 

2015). 

 

2.2. Clustering 

Algoritma clustering mengelompokan satu set 

dokumen ke dalam himpunan bagian atau klaster 

(Robani dan Widodo, 2016). Tujuan algoritma 
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clustering adalah menciptakan klaster yang koheren 

secara internal, tetapi jelas berbeda satu sama lain 

(Surohman et al., 2021). Dengan kata lain, dokumen 

dalam sebuah kluster harus semirip mungkin, dan 

dokumen dalam satu klaster harus sebeda mungkin 

dari dokumen dalam klaster lainnya. Clustering 

berbeda dengan clasification, pada clustering tidak 

ada taget variabel untuk dikelompokan (Turnip et al., 

2020). Algoritma clustering mencoba untuk membagi 

kumpulan data menjadi klaster yang anggotanya 

relatif sama, dimana kemiripan dokumen diklaster 

yang sama tinggi, dan kemiripan dokumen diklaster 

lain kecil (Sari et al., 2022). 

Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah 

dataset global fashion brands dengan tipe data yaitu 

data teks (string) dan data numerik. Dengan demikian 

data yang akan diolah tidak terstruktur, oleh karena itu 

perlu adanya tahapan pra-pemrosesan tersendiri yaitu 

data cleaning, dan pembobotan pada variabel brand 

equity dan growth rate (Khotimah et al., 2021). 

Gambar 1. menunjukan adanya missing value pada 

dataset global fashion brands, brand equity, ranking, 

and growth rate 2001-2021 sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Missing Value Analysis 

 

Dari Gambar 1. diatas, diketahui bahwa dataset 

tersebut memiliki missing value pada variabel 

ranking, brand equity, dan growth rate. Metode data 

cleaning untuk menghilangkan missing value dataset 

pada penelitian ini harus memperhatingan handle 

missing value appropriately dengan checking the null 

value in the dataset, kemudian mengganti data null 

dengan mean dari masing-masing variabel. Mengganti 

nilai null dengan mean dilakukan karena tipe data dari 

ketiga variabel adalah data numerik, sehingga data 

tersebut akan secara otomatis balance. 

Tahap selanjutnya yaitu melakukan pembobotan 

pada masing-masing variabel indikator untuk 

peningkatan nilai perusahaan yaitu variabel growth 

rate sebagai indikator investment opportunity set 

(IOS) dan brand equity sebagai indikator 

profitabilitas, masing-masing variabel diberi bobot 

50% metode pembobotan berdasarkan presentase 

hubungan yang positif terhadap nilai perusahaan atau 

pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

Setelah tahap pra-pemrosesan selesai, maka akan 

didapat bobot setiap variabel indikator peningkatan 

nilai perusahaan. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

penggunaan clustering dengan algoritma K-means. 

 

2.3. K-means Clustering 

K-means adalah algoritma clustering untuk 

menentukan kelompok dari objek yang non-

overlapping dalam bidang data mining (Robani dan 

Widodo, 2016). Hal ini digunakan untuk cluster 

analysis dan memiliki efisiensi tinggi pada partisi data 

terutama dalam dataset besar. Sebagai algoritma 

pembelajaran tidak terawasi, hasil klaster sebelum 

mengeksekusi algoritma tidak diketahui, tidak seperti 

klasifikasi (Simanjuntak et al., 2023). Hal ini karena 

jumlah cluster tidak diketahui, sehingga biasanya 

menggunakan jumlah kelompok yang diinginkan 

sebagai masukan, dan dalam aplikasi nyata cluster 

diputuskan berdasarkan eksperimen (Monalisa et al., 

2021). 

K-means merupakan algoritma yang sangat 

sederhana berdasarkan kemiripan, ukuran kesamaan 

memiliki peran penting dalam proses clustering 

(Rivan et al., 2020). Data yang memiliki kemiripan 

akan dikelompokan ke dalam cluster yang sama, dan 

data yang berbeda akan dikelompokan kedalam 

cluster yang berbeda. Euclidean distance dapat 

digunakan untuk mengukur kesamaan antar dua titik 

data (Robani dan Widodo, 2016). Metode matrik yang 

berbeda untuk pengukuran kemiripan tidak akan 

mengubah hasilnya, tetapi hasil dari K-means lebih 

sensitif terhadap centroid awal. Faktor yang 

mempengaruhi hasil cluster menggunakan K-means 

clustering adalah nilai k, dan pemilihan nilai awal 

centroid (Sari et al., 2018). K-means menerapkan 

teknik berulang sehingga, proses ini tidak akan 

berhenti sampai nilai rata-rata dari semua kluster tidak 

berubah. Dalam algoritma K-means, pemilihan pusat 

awal (centroid) adalah kunci untuk mendapatkan hasil 

yang tepat (Robani dan Widodo, 2016). Jika memiliki 

centroid awal yang baik maka akan mendapatkan hasil 

yang baik, namun jika memilih centroid buruk maka 

hasinya akan bertambah buruk. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam algoritma 

K-means adalah sebagai berikut (Robani dan Widodo, 

2016): 

1) Penentuan nilai k 

Proses awal adalah menginisialisasi nilai awal 

k sebagai jumlah kluster yang akan dipartisi. Rule 

of thumb dapat digunakan untuk menentukan nilai 

k, yaitu dengan persamaan (1) sebagai berikut. 

 

𝑘 = √𝑛
2⁄  (1) 

 

Nilai n adalah jumlah objek yang akan 

diklaster. Nilai k adalah jumlah kluster yang akan 

dipartisi. 
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2) Penentuan pusat klaster awal (centroid) 

Menentukan secara acak bobot yang akan 

menjadi pusat klaster sebanyaj jumlah k yang 

sesuai dengan tahap pertama. Salah satu masalah 

algoritma K-means adalah beberapa klaster 

mungjin menjadi kosong selama proses clustering 

karena tidak ada data yang menempatinya. Klaster 

tersebut disebut klaster kosong. Untuk mengatasi 

klaster kosong, dapat dipilih data point sebagai 

pengganti centroid, data point yang paling jauh 

dari centroid pada klaster yang besar (Robani dan 

Widodo, 2016). 

3) Pengukuran jarak  

Menentukan jarak bobot pada masing-masing 

dokumen yang bukan pusat klaster dengan bobot 

setiap pada masing-masing dokumen pusat klaster 

menggunakan jarak Euclidean pada persamaan (2) 

sebagai berikut (Robani dan Widodo, 2016). 

 

dm = √∑ (𝑋𝑚, 𝑖 − 𝑌𝑚, 𝑖)2𝑁
𝑖=1  (2) 

 

dm adalah jarak dari setiap bobot (m), i adalah 

setiap dokumen, N adalah dokumen, Xm,i adalah 

record pada m terhadap setiap i yang bukan pusat 

klaster, dan Ym,i adalah record pada m terhadap 

setiap i yang termasuk pusat klaster.  

4) Penentuan jarak terpendek 

Setelah mendapatkan jarak antar record 

dengan pusat klaster, maka tentukan jarak (d) yang 

bernilai minimun pada setiap dokumen untuk 

menjadi anggota klaster. 

5) Penentuan pusat klaster baru 

Setelah menghasilkan klaster dan anggotanya 

pada iterasi pertama, dihitung kembali nilai baru 

pusat klaster atau centroid dengan membagi bobot 

pada klaster yang sama, dengan menggunakan 

persamaan (3) sebagai berikut (Robani dan 

Widodo, 2016). 

 

Nilai centroid = ∑
𝑎𝑖

𝑐𝑘
 (3) 

 

Dengan ai adalah record i terhadap setiap 

dokumen yang terpilih menjadi anggota claster 

pada tahapan 4 dan c= jumlah anggota klaster yang 

terbentuk pada tahapan 4. 

6) Penghentian iterasi 

Mengulangi tahap ke 3-6 sampai nilai centroid 

atau anggota klaster sudah tidak berubah. 

Sehingga didapatkan klaster yang berisi dokumen 

yang mirip. 

7) Penentuan Label 

Klaster yang ada harus diberi label yang 

nantinya akan menjadi nama klaster tersebut. Hal 

yang dapat dilakukan untuk memperoleh label 

adalah dengan melabeli hasil Claster1 atau C1 

dengan R (Rendah), Claster2 atau C2 denganS 

(Sedang), Claster3 atau C3 dengan T (Tinggi). 

Labeling setiap cluster pada penelitian ini 

didasarkan pada kriteria penelitian untuk 

menggambarkan tingkat pertumbuhan nilai 

perusahaan dalam kategori R (Rendah), S 

(Sedang), dan T (Tingg). 

 

2.4. Pengujian Klaster 

Pengujian kualitas klaster dapat dilakukan dengan 

menggunakan silhouette coefficient (Řezanková, 

2018). Silhouette coefficient adalah salah satu matrik 

evaluasi yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana suatu objek berada dalam kelompoknya 

dibandingkan dengan kelompok lainnya (Tambunan 

et al., 2020). Matrik ini berguna dalam analisis 

clustering untuk mengevaluasi seberapa baik suatu 

pengelompokan telah dilakukan. Untuk menghitung 

lebar silhouette, digunakan rata-rata jarak terkecil ke 

entitas di klaster lain dan rata-rata jarak ke entitas lain 

di klaster yang sama digunakan. Perhitungan lebar 

silhouette menghasilkan nilai antara -1 dan 1 (Robani 

and Widodo, 2016). Nilai yang mendekati 1 

menandakan entitas tersebut berada di klaster yang 

tepat. Namun, jika nilai mendekati -1 menandakan 

entitas tersebut di klaster yang salah. Adapun rumus 

untuk menghitung silhouette coefficient dapat dilihat 

pada persamaan (4) sebagai berikut (Robani dan 

Widodo, 2016). 

 

S(i) = 
𝑏 (𝑖)−𝑎(𝑖)

max{𝑎(1),𝑏(𝑖)}
 (4) 

 

a(i) adalah rata-rata jarak antar entitsa i ke entitas 

lain dalam klaster dan b(i) adalah rata-rata jarak 

minimum ke entitas di klaster lain. 

 
2.5. Dimensionality Reduction 

Dimensionality reduction (pengurangan dimensi) 

adalah suatu teknik dalam analisis data yang bertujuan 

untuk mengurangi jumlah variabel atau fitur dalam 

suatu dataset (Jambak dan Efendi, 2021). Tujuan 

utamanya adalah untuk menyederhanakan dataset, 

mengurangi kompleksitas, dan mempertahankan 

informasi yang signifikan (Hamim et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, pengurangan dimensi atau 

dimensionality reduction digunakan pada tahap pra-

pemrosesan data sebelum dilakukan pemrosesan 

clustering data dengan algoritma K-means yaitu 

meyisihkan variabel bertipe data teks (string) 

diantaranya Brand Name, Brand Origin Country, 

Brand Origin Region, Brand Sector, dan Brand Sub 

Sector. Variabel tersebut akan terlebih dahulu 

dipisahkan dari tahap pemrosesan namun akan tetap 

diberi kode untuk nantinya ditampilkan bersama 

dengan hasil clustering menggunakan algoritma K-

means. 

 

2.6. Invesment Opportunity Set (IOS) 

Invesment opportunity set (IOS) merupakan 

kombinasi antara asset real dengan alternatif investasi 

di masa depan yang mempunyai nilai skala bersih 
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positif (Priyanto dan Fathoni, 2021). Perusahaan 

dengan IOS yang tinggi akan dianggap mampu 

menghasilkan return yang tinggi pula (Wulanningsih 

dan Agustin, 2020). Sehingga, IOS berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan karena 

semakin besar nilai IOS maka dapat semakin 

meningkatkan nilai perusahaan (Sholikhah and 

Baroroh, 2021). Hal ini karena, pencapaian tujuan 

perusahaan dapat dicapai melalui kegiatan investasi 

perusahaan. Selain itu, IOS adalah kebijakan investasi 

yang melibatkan pengalokasian dana perusahaan dari 

sumber eksternal ke berbagai pilihan investasi 

(Handriani dan Irianti, 2016). Pada penelitian ini 

menemukan bahwa IOS mempunyai pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. 

 

2.7. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan atau laba dalam 

suatu periode tertentu (Sudiani and Darmayanti, 

2019). Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 

seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga 

memberikan laba bagi perusahaan (Suwardika dan 

Mustanda, 2017). Rasio profitabilitas dapat dihitung 

dengan membandingkan antara berbagai komponen 

yang ada di laporan keuangan, seperti Return on Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE) dan Gross Profit 

Margin (GPM) (Suhardi, 2021). Profitabilitas 

bertujuan untuk menggambarkan perkembangan 

perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik 

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab 

perubahan tersebut. Profitabilitas merupakan salah 

satu indikator kinerja keuangan yang penting bagi 

suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan, semakin baik kinerja keuangannya 

(Bagaskara et al., 2021). 

 

2.8. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah penilaian investor 

terhadap suatu perusahaan yang didukung oleh 

indikator-indikator tertentu (Suryandani, 2018). Nilai 

perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio 

pasar seperti Price to Book Value (PBV) yang dapat 

menunjukkan bahwa pasar percaya terhadap kinerja 

perusahaan di masa depan (Jannah and Yuliana, 

2021). Nilai perusahaan juga dapat mencakup tingkat 

ekuitas dan nilai buku dari sebuah perusahaan, baik 

berupa nilai pasar ekuitas, nilai buku total utang 

maupun nilai buku total ekuitas (Yaqin dan Imamah, 

2021).  

 

2.9. Investor 

Investor adalah seseorang atau entitas yang 

menempatkan sejumlah uang atau sumber daya 

lainnya dalam suatu investasi dengan harapan 

mendapatkan keuntungan atau hasil yang positif di 

masa depan (Burhanudin et al., 2021). Investor dapat 

berpartisipasi dalam berbagai jenis investasi, seperti 

saham, obligasi, properti, mata uang, atau instrumen 

keuangan lainnya (Christanti dan Mahastanti, 2011). 

Investor dapat menjadi pemegang saham dalam suatu 

perusahaan, dengan tujuan umum dari sebagian besar 

investor adalah untuk meningkatkan nilai investasi 

mereka seiring waktu (Yaqin dan Imamah, 2021). 

 

2.10. Rapid Application Development (RAD) 

Rapid Application Development (RAD) 

merupakan metode pengembangan sistem dari System 

Development Life Cycle (SDLC) dengan waktu yang 

relatif singkat (Junirianto and Kurniadin, 2020). 

Metode pengembangan sistem RAD dibuat oleh 

James Martin yang dirancang dengan tujuan untuk 

memberikan pengembangan yang lebih cepat dan 

hasil yang berkualitas (Rahman, 2020). Tahapan 

metode RAD terdiri atas perencanaan, analisis, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan perawatan 

(Hutabri, 2019). Metode RAD berfokus pada setiap 

pengembangan kebutuhan pada satu waktu dan 

membutuhkan waktu yang lebih singkat (Sismadi, 

2022). 

Rapid Application Development (RAD) 

merupakan model proses pengembangan sistem yang 

bersifat incremental dengan waktu pengerjaan yang 

pendek, sekaligus sebagai versi adaptasi cepat dari 

metode waterfall dengan menggunakan kontruksi 

komponen (Hariyanto et al., 2021). Gambar 2. 

merupakan tiga tahapan dalam pengembangan sistem 

menggunakan metode rapid application development 

(RAD) (Hariyanto et al., 2021), sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan Rapid Application Development 

 

1) Requirement planning, merupakan tahapan 

mengidentifikasi kebutuhan sistem serta masalah 

yang dihadapi untuk menentukan tujuan, batasan 

sistem, kendala, dan alternatif pemecahan 

masalah, 

2) Design workshop, merupakan tahapan identifikasi 

solusi alternatif dari solusi terbaik. Dilanjutkan 

dengan desain proses bisnis, pemodelan sistem, 

3) Implementation, merupakan tahapan 

pengimlementasian kode program untuk 

membangun sebuah sustem yang telah dirancang. 

Tahapan implementasi bertujuan merealisasikan 

rancangan menjadi sebuah sistem yang dapat 

dioperasikan oleh pengguna. 
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2.11. Black Box Testing 

Black box testing merupakan teknik pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari perangkat lunak (Yani et al., 2020). 

Pengujian dengan metode black box testing 

memungkinkan pengembang perangkat lunak untuk 

membuat kumpulan suatu keadaan input pada suatu 

program yang akan melatih seluruh syarat-syarat 

fungsionalnya. Kesalahan-kesalahan yang berusaha 

ditemukan menggunakan metode pengujian black box 

testing yaitu: 

1) Terdapat kesalahan atau hilangnya suatu fungsi, 

2) Terdapat interface yang salah, 

3) Terdapat struktur data yang salah maupun akses 

basis data bagian eksternal yang salah, 

4) Terdapat perilaku maupun kinerja yang tidak 

benar, 

5) Terdapat inisialisasi dan terminasi yang kurang 

tepat sehingga terjadi kesalahan. 

 

3. Metode 

 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini diantaranya: identifikasi masalah, 

pengumpulan data, analisis data, pengembangan 

sistem, pengujian sistem, dan penyusunan 

kesimpulan. Flowchart tahapan penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

Tahap identifikasi masalah merupakan tahapan 

dalam memformulasikan permasalahan yang ada 

untuk mengetahui permasalahan, tujuan, manfaat dan 

batasan dalam penelitian. Hasil dari tahap identifikasi 

masalah adalah rumusan permasalahan yang dihadapi 

yaitu perancangan sistem pendukung keputusan 

(SPK) berbasis K-means dengan pendekatan 

clustering untuk mengelompokan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan dengan variabel 

inverment opportunity set (IOS) dan profitabilitas 

sebagai indikator dalam upaya peningkatan nilai 

perusahaan. 

Tahap pengumpulan data dilakukan dengan 

metode studi literatur dengan mencari informasi 

terkait dengan kajian ilmu seputar nilai perusahaan, 

indikator yang mempengaruhi pertumbuhan nilai 

perusahaan seperti invesment opportunity set (IOS) 

dan profitabilitas, sistem pendukung keputusan, 

algoritma clustering, K-means clustering, pengujian 

cluster dengan silhouette coefficient, pengembangan 

sistem, metode rapid application development (RAD), 

dan informasi seputar literasi dan teknis lainnya yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap analisis data 

menggunakan algoritma K-means clustering. Tahap 

ini dimulai dengan meyisihkan variabel bertipe data 

teks (string) diantaranya Brand Name, Brand Origin 

Country, Brand Origin Region, Brand Sector, dan 

Brand Sub Sector. Variabel tersebut akan terlebih 

dahulu dipisahkan dari tahap pemrosesan namun akan 

tetap diberi kode untuk nantinya ditampilkan bersama 

dengan hasil clustering menggunakan algoritma K-

means. Setelah itu, masuk ke tahap pra-pemrosesan 

data yaitu data cleaning, dan pembobotan pada 

variabel brand equity dan growth rate. Masing-

masing variabel diberi bobot 50%, metode 

pembobotan berdasarkan presentase hubungan yang 

positif terhadap nilai perusahaan atau pengaruhnya 

terhadap nilai perusahaan. Selanjutnya, melakukan 

pemrosesan clustering menggunakan algoritma K-

means, setelah itu melakukan pengujian cluster 

dengan menggunakan silhouette coefficient. 

Tahap selanjutnya, tahapan pengembangan sistem 

menggunakan metode rapid application development 

(RAD) dalam tiga tahapan yaitu requirement 

planning, workshop desain RAD dan Implementation. 

Kemudian, dilanjutkan dengan tahap pengujian sistem 

menggunakan metode black box testing dan yang 

terakhir adalah melakukan analisis untuk penyusunan 

kesimpulan. 

 
Gambar 3. Flowchart Tahapan Penelitian 

 

4. Hasil dan Pembahasan   
     
4.1. Prapemrosesan 

4.1.1. Tahap Data Cleaning 

Pada tahap data cleaning Dataset Global Fashion 

Brands yang dapat dilihat pada Gambar 4. Pada 

dataset tersebut ditemukan adanya missing value pada 

variabel ranking, brand equity, dan growth rate yang 

dapat dilihat pada Gambar 1. Metode data cleaning 

untuk menghilangkan missing value dataset pada 

penelitian ini harus memperhatingan handle missing 

value appropriately dengan checking the null value in 

the dataset, kemudian mengganti data null dengan 

mean dari masing-masing variabel yang dapat dilihat 

pada Gambar 5. Mengganti nilai null dengan mean 

dilakukan karena tipe data dari ketiga variabel adalah 

data numerik, sehingga data tersebut akan secara 

otomatis balance. 
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Gambar 4. Dataset Global Fashion Brands 

Sumber:https://www.kaggle.com/datasets/jocelyndumlao/g

lobal-fashion-brands/code; 2023 

 

Dari gambar 4. diatas, diketahui bahwa dataset 

global fashion brands terdiri atas dua tipe data yaitu 

data teks (string) dan data numerik yang terdiri atas 

variabel Brand Name, Brand Origin Country, Brand 

Origin Region, Brand Sector, and Brand Sub Sector 

dengan tipe data teks (string), kemudian ada variabel 

dengan tipe data numerik yaitu  Rank (Rank2001-

Rank2021), Equity (Equity2001-Equity2021), dan 

Growthrate (Growthrate2001-Growthrate2021). 

 

 
 

Gambar 5. Data Cleaning 

 

Dari gambar 5. diatas, diketahui bahwa variabel 

dengan tipe data numerik yang memiliki missing value 

terletak pada data null telah diganti dengan mean dari 

masing-masing variabel,  sehingga data tersebut akan 

secara otomatis balance. 

 

4.1.2. Tahap Input Data 

Pada tahapan input data, user (pengguna sistem) 

harus mengisi form inputan untuk menginputkan 

variabel Brand Name, Brand Origin Country, Brand 

Sector, Brand Sub Sector, Rank (mean rank 2001-rank 

2021), Equity (mean equity 2001- equity 2021), dan 

Growthrate (Growthrate 2001- Growthrate 2021) 

yang dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 
 

Gambar 6. Interface Input Dataset 

 

Setelah menginputkan seluruh variabel data yang 

diperlukan, user dapat klik “view” untuk melihat data 

yang telah diinputkan sebelumnya atau klik “pra 

pemrosesan” untuk masuk ke tahapan pra pemrosesan 

clustering data dengan menggunakan sistem 

pendukung keputusan (SPK) berbasis K-means ini 

yang diberi nama “Business Growth Prediction 

Decision Support System”. Tahap pra-pemrosesan 

yang dimaksud selanjutnya adalah tahap 

dimensionality reduction. 

 

4.1.3.  Tahap Dimensionality Reduction 

Pengurangan dimensi atau dimensionality 

reduction digunakan pada tahap pra-pemrosesan data 

sebelum dilakukan pemrosesan clustering data dengan 

algoritma K-means yaitu meyisihkan variabel bertipe 

data teks (string) diantaranya Brand Name, Brand 

Origin Country, Brand Origin Region, Brand Sector, 

dan Brand Sub Sector. Variabel tersebut akan terlebih 

dahulu dipisahkan dari tahap pemrosesan, namun akan 

tetap diberi kode untuk nantinya ditampilkan bersama 

dengan hasil clustering menggunakan algoritma K-

means.  

 

4.1.4. Tahap Pembobotan Variabel Indikator 

Tahap pembobotan pada masing-masing variabel 

indikator untuk peningkatan nilai perusahaan yaitu 

variabel growth rate sebagai indikator investment 

opportunity set (IOS) dan brand equity sebagai 

indikator profitabilitas, masing-masing variabel diberi 

bobot 50%. Metode pembobotan dilakukan 

berdasarkan presentase hubungan yang positif 

terhadap nilai perusahaan atau pengaruhnya terhadap 

nilai perusahaan. Selanjutnya, nilai hasil pembobotan 

dari variabel Growthrate dan Brand Equity dijumlah 

dan diambil nilai meannya, kemudian disimpan 

sebagai variabel baru yaitu Scala of Bussines Growth 

yang nantinya akan dipakai sebagai indikator Nilai 

Perusahaan. Tahap selanjutnya, dilanjutkan dengan 

tahap clustering dengan algoritma K-means. 

 

4.2. Clustering 

      Tahap clustering dengan algoritma K-means 

clustering dalam sistem ini akan dihasilkan cluster 

data yang telah di labeli dengan default cluster yang 

dihasilkan adalah 3 cluster yaitu Cluster1 atau C1 

dilabeli dengan R atau Rendah, Cluster2 atau C2 

dilabeli dengan S atau Sedang, Cluster3 atau C3 

dilabeli dengan T atau Tinggi. Labeling setiap cluster 

pada penelitian ini didasarkan pada kriteria penelitian 

untuk menggambarkan tingkat pertumbuhan nilai 

perusahaan dalam kategori R (Rendah), S (Sedang) 

dan T (Tingg). Hasil dari clustering dengan sistem 

pendukung keputusan (SPK) berbasis K-means ini 

dapat dilihat pada Gambar 7.  
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Gambar 7. Hasil Clustering 

 

Berdasarkan logical programming, tahap 

clustering data menggunakan sistem “Bussines 

Growth Prediction Decision Support System” based 

K-means ini dapat dilihat pada Gambar 8. 
  

 
 

Gambar 8. Logical Programming K-means Clustering 

 

Gambar 8. menjelaskan alur clustering data 

dengan algoritma K-means dimana tahap iterasi akan 

berhenti ketika error tolerance pada cluster sudah 

lebih kecil dengan error tolerance yang ditentukan. 

Kemudian, pengambilan cluster tekah ditentukan 

dengan banyak kriteria untuk menggambarkan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, hasil clustering data akan dilanjutkan 

dengan pengujian klaster untuk mengetahui bahwa 

metode clustering yang dibuat dalam sistem 

pendukung keputusan “Bussines Growth Prediction 

Decision Support System” based K-means ini 

memiliki nilai akurasi yang baik “Best”. 

 

4.3. Pengujian Hasil 

      Untuk mengetahui apakah sistem ini berhasil 

mengelompokkan data dengan benar, maka akan 

dilakukan proses pengujian. Pengujian dilakukan 

menggunakan silhouette coefficient dengan bantuan 

software Knime yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

Berdasarkan pada Gambar 9. dibawah, adapun hasil 

dari pengujian silhouette coefficient untuk Cluster1 

dengan kategori Rendah sebesar 0.752, Cluster2 

dengan kategori Sedang sebesar 0.792, dan Cluster3 

dengan kategori Tinggi sebesar 0.515 sehingga nilai 

overall dari mean silhouette coefficient adalah 0.684. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa metode yang 

diusulkan pada sistem pendukung keputusan (SPK) 

berbasis K-means atau “Bussines Growth Prediction 

Decision Support System” based K-means ini 

memiliki akurasi yang baik “Good”, berdasarkan 

hasil perhitungan silhouette coefficient dengan overall 

mean silhouette coefficient adalah 0.684 mendekati 1. 

Nilai silhouette coefficient yang mendekati 1 

menandakan data tersebut berada di klaster yang tepat. 

Sedangkan, jika nilai mendekati -1 menandakan data 

tersebut di klaster yang salah.  

 

 
 

Gambar 9. Hasil pengujian Klaster dengan Silhouette 

Coefficient 

 

4.4. Pengujian Sistem 

      Hasil dari pengujian black box testing dari 

pengujian aspek kebutuhan fungsional sistem sistem 

pendukung keputusan (SPK) berbasis K-means atau 

“Bussines Growth Prediction Decision Support 

System” based K-means memiliki hasil 100% valid. 

Dibuktikan dengan berfungsinya fitur-fitur sistem dari 

kebutuhan fungsional sistem yang telah dioperasikan 

dan digunakan oleh user tanpa kendala secara teknis. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam bidang 

evaluasi keberhasilan bisnis dan nilai perusahaan 

melalui implementasi sistem pendukung keputusan 

(SPK) berbasis K-means clustering. Dengan 

menggunakan variabel investment opportunity set 

(IOS) dan profitabilitas sebagai indikator utama, 

penelitian ini berhasil mengembangkan metode yang 

efektif untuk mengelompokkan perusahaan 

berdasarkan tingkat pertumbuhan nilai mereka. Sistem 

ini memberikan alat analitik yang canggih bagi 

perusahaan dan investor untuk memahami lebih dalam 

tentang kinerja dan potensi pertumbuhan bisnis. 

Selain itu, penelitian ini memperkenalkan pendekatan 

clustering yang dapat diterapkan dalam berbagai 

konteks bisnis lainnya, menawarkan fleksibilitas dan 

aplikasi luas dalam evaluasi bisnis dan keputusan 

investasi. Hasilnya juga membantu meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan, karena sistem ini memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan obyektif tentang kondisi dan 

prospek perusahaan. 
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Hasil nyata atau konkret dari penelitian ini adalah 

pengembangan dan implementasi SPK berbasis K-

means yang mampu mengelompokkan perusahaan 

menjadi tiga kategori: Rendah (R), Sedang (S), dan 

Tinggi (T) berdasarkan pertumbuhan nilai mereka. 

Sistem ini telah diuji dan menunjukkan akurasi yang 

baik dengan nilai mean silhouette coefficient sebesar 

0.684, mendekati 1, yang menunjukkan bahwa 

clustering yang dilakukan memiliki validitas yang 

tinggi. Selain itu, sistem ini telah diimplementasikan 

dan dapat diakses melalui antarmuka yang mudah 

digunakan, memungkinkan pengguna untuk 

melakukan analisis data dan pengambilan keputusan 

dengan lebih efisien. Penelitian ini juga menyediakan 

framework metodologis yang dapat direplikasi dan 

diadaptasi untuk evaluasi berbagai sektor bisnis 

lainnya, memberikan manfaat praktis yang luas bagi 

akademisi dan praktisi di bidang bisnis dan 

manajemen. 

 

5. Kesimpulan 

 

Pengelompokan data untuk menggambarkan 

tingkat pertumbuhan nilai perusahaan berdasarkan 

variabel growth rate sebagai indikator investment 

opportunity set (IOS) dan brand equity sebagai 

indikator profitabilitas, masing-masing variabel diberi 

bobot 50%. Metode pembobotan dilakukan 

berdasarkan presentase hubungan yang positif 

terhadap nilai perusahaan atau pengaruhnya terhadap 

nilai perusahaan. Pengelompokan dilakukan dengan 

menggunakan metode yang diusulkan pada sistem 

pendukung keputusan (SPK) berbasis K-means atau 

“Bussines Growth Prediction Decision Support 

System” based K-means. Hasilnya, sistem ini 

memiliki akurasi yang baik “Good”, berdasarkan 

hasil perhitungan silhouette coefficient dengan overall 

mean silhouette coefficient adalah 0.684 mendekati 1. 

Dengan demikian sistem pendukung keputusan (SPK) 

berbasis K-means ini dapat mengelompokan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan dengan variabel 

inverment opportunity set (IOS) dan profitabilitas 

sebagai indikator dalam upaya peningkatan nilai 

perusahaan. Dengan penggelompokan tingkat 

pertumbuhan nilai perusahaan dalam kategori R 

(Rendah), S (Sedang) dan T (TinggI). 
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